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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Daerah Gunung Pengsong Kecamatan Labuapi
Kabupaten Lombok Barat. tentang Analisis Sebaran Andesit mengunakan Metode
Geolistrik Konfigurasi Schlumberger. Data pada daerah penelitian meliputi 2 titik
pengukuran geolistrik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran batu
andesit dan litologi batuan di Desa Gunung Pengsong Kecamatan Labuapi
Kabupaten Lombok Barat. Berdasarkan hasil interpretasi dari hasil pengolahan
data geolistrik 1D dan Resistivitas Log. Daerah penelitian memiliki Litilogi
batuan yang ditemukan pada lokasi pengukuran titik 1 adalah lempung pasiran,
pasir atau lapisan akuifer, andesit, pasir atau lapisan akuifer. Sedangkan litilogi
batuan pada lokasi pengukuran titik 2 adalah lempung pasiran, andesit, lempung,
andesit, pasir atau lapisan akuifer. Dapat diketahui pemodelan penampang 1 D
konfigurasi Schlumberger bahwa pola penyebaran batuan andesit pada lokasi
penelitian ini terdapat pada lapisan 4 pada pengukuran titik 1 berada pada
kedalaman 38,95 - 86,56 meter dengan nilai resistivitas 125,33 Qm. Sedangkan
pada pengukuran titik 2 sebaran batuan andesit berada pada kedalaman 2,13 -
5,57 meter dengan nilai resistivitas 201,32 - 372,02 Qm dan pada kedalaman
10,13 - 86,32 meter dengan nilai resistivitas 124,20 - 236 Qm.

Kata Kunci : Andesit , Geolistrik, Schlumberger , Resistivitas Log.



ABSTRACT

This study took place in the Gunung Pengsong area of Labuapi, West Lombok
Regency's. The Schlumberger Configuration Geo-electrical Method was used to
analyze andesite distribution in this study. Two Geo-electrical measurement locations
are included in the data in the research region. The goal of this research is to figure
out where andesite and rock litho-logy are found in Gunung Pengsong Village,
Labuapi District, West Lombok Regency. The log resistivity and 1D Geo-electric
data processing results were interpreted. The litho-logy of rocks found at
measurement point | in the research region is sandy clay, sand or aquifer layer,
andesite, sand or aquifer layer. While the rock litho-logy at measurement point 2 is
sandy clay, andesite, clay, andesite, sand, or aquifer layers. The andesite rock
distribution pattern at the research location is found in layer 4 at the measurement
point 1 at a depth of 38.95 - 86,56 meters with a resistivity value of 125.33 meters, as
shown by modeling of the 1D cross section of the Schlumberger configuration. While
at point 2 the andesite distribution is at a depth of 2.13 - 5.57 meters with a resistivity

value of 201.32 - 372.02 m and at a depth of 10.13 - 86.32 meters with a resistivity
value of 124.20 - 236 m.

Keywords: Andesite, Geo-electric, Schlumberger, Log Resistivity.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertambangan merupakan salah satu industri yang menjadi kepercayaan
dari pemerintah Indonesia dalam mendatangkan sumber devisa dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Untuk itu, industri pertambangan harus
dikelola dengan baik bersama-sama dengan industri pertambangan yang
masih berkutat dengan masalah lingkungan dan tidak akan lepas dari kegiatan
eksplorasi, eksploitasi, pengelolaan atau pemurnian pengangkutan bahan
galian atau bahan tambang.

Sumber daya pertambangan merupakan sumber daya yang tidak dapat
diperbarui, sehingga kegiatan pertambangan harus ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Kaya akan sumber daya mineral (bahan galian), pemerintah
telah menyesuaikan ketentuannya dalam UU No.11 Tahun 1967 kemudian
digantikan oleh Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang pertambangan
mineral dan batubara.

Oleh karena itu, pemerintah daerah juga berhak mengelola seluruh
sumber daya alam yang ada di daerahnya untuk menjamin kesejahteraan
masyarakatnya, karena pemerintahan daerah sendiri pada prinsipnya
dimaksudkan untuk mendorong kesejahteraan masyarakat, menikmati
pemerataan pembangunan dan pemanfaatannya. hasil, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, mempromosikan inisiatif dan partisipasi aktif
masyarakat, dan meningkatkan potensi pemanfaatan kawasan dengan cara
yang benar-benar dioptimalkan dan sintetik, dinamis dan bertanggung jawab.

Daerah Gunung Pengsong Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok
Barat merupakan salah satu daerah potensi bahan galian berupa andesit.
Andesit merupakan salah satu komoditas yang banyak dibutuhkan oleh
masyarakat, seperti untuk pondasi bangunan, pengaspalan jalan, pembuatan
jembatan, pembuatan bronjong sungai dan lain sebagainnya. Kebutuhan akan
andesit sebagai bahan bangunan sarana prasarana sipil mendorong kegiatan

usaha untuk melakukan eksplorasi. Dalam rangka untuk menentukan nilai



tahanan jenis batuan andesit di Daerah Gunung Pengsong Kecamatan
Labuapi Kabupaten Lombok Barat, maka perlu dilakukan penyelidikan
pendugaan bawah permukaan dengan metode geofisika. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah metode geolistrik (tahanan jenis).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Purwasatriya (2011) Metode geolistrik
merupakan salah satu metode geofisika yang dapat mengetahui kondisi
geologi di bawah permukaan berdasarkan sifat kelistrikan batuannya. Metode
geolistrik adalah salah satu dari metode geofisika yang mempelajari sifat arus
listrik di bumi dan bagaimana mendeteksinya di bumi dan bagaimana
mendeteksinya di permukaan bumi. Metode ini pada dasarnya adalah ukuran
nilai resistivitas batuan (Sakka 2002). Metode geolistrik resistivitas bekerja
dengan mengukur beda potensial pada titik-titik di permukaan bumi yang
dihasilkan oleh oleh arus searah yang mengalir di sepanjang permukaan.

Hal ini sangat populer dan sering digunakan untuk survey eksplorasi,
karena metode geolistrik sangat bagus untuk mengetahui kondisi bawah
permukaan berdasarkan variasi nilai tahanan jenis batuan pada daerah yang
mempunyai nilai tahanan jenis yang cukup kontras terhadap sekitarnya untuk
keperluan eksplorasi air tanah, panas bumi (geothermal). Pengukuran dengan
konfigurasi Schlumberger menggunakan empat elektroda yakni dua elektroda
arus dan dua elektroda potensial.

Survei geolistrik ini dilakukan untuk mengetahui sebaran batuan dan
lapisan andesit di bawah permukaan yang terdapat di daerah Gunung
Pengsong. Batuan ini memiliki nilai resistivitas yang berbeda antara material
lainnya dengan menggunakan sifat kelistrikan batuan tersebut untuk
memetakan kondisi geologi di bawah permukaan (IImi, et al., 2018). Batuan
adalah bahan yang mengandung mineral dan adalah padatan. Awalnya,
batuan tersebut berasal dari magma cair ke arah . Suhu permukaan bumi lebih
rendah dari suhu interior bumi, yang membekukan magma dan membentuk
batuan. Berdasarkan kemunculannya batuan dibagi menjadi 3 kelompok
utama yaitu batuan beku, sedimen, dan metamorf (Novia, et al, 2013). Pada

penelitian ini, sudah dicoba metode geolistrik untuk mengidentifikasi sebaran



batuan Andesit konfigurasi schlumberger di daerah gunung pengsong
Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana cara untuk mengetahui sebaran batuan andesit dan litologi
batuan di bawah permukaan menggunakan metode geolistrik konfigurasi
schlumberger sebagai pertimbangan potensi untuk ditambang di Daerah

Gunung Pengsong Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran batuan
andesit dan litologi batuan di bawah permukaan menggunakan metode
geolistrik konfigurasi schlumberger sebagai pertimbangan potensi untuk
ditambang di Daerah Gunung Pengsong Kecamatan Labuapi Kabupaten
Lombok Barat.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian adalah:

1.4.1 Manfaat Akademik, digunakan untuk bahan penyusunan Tugas Akhir
(TA) guna memenuhi syarat dalam program Diploma 3 (D3)
Pertambangan pada UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
(UMMAT).

1.4.2 Manfaat Teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
dengan masalah yang sama dengan lebih mendalam.

1.4.3 Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang dapat digunakan untuk mempertimbangkan prospek penambangan
bagi Daerah Gunung Pengsong, Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok

Barat.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1.5.1 Lokasi penelitian di lakukan di Daerah Gunung Pengsong Kecamatan



LabuapiKabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat.

1.5.2 Penelitian ini akan dilakukan. dengan pengukuran yang terdiri dari 2

153

154

155

(dua) lintasan.
Konfigurasi yang digunakan adalah Sclumberger
Obyek yang diteliti adalah sebaran andesit

Hasil pengukuran di lapangan berupa data arus dan beda potensial sebagai
hasilinjeksi arus ke bawah permukaan dengan mengguankan alat geolistrik
OJS Resistivity Meter V-RM 02109.

1.6 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Daerah Gunung Pengsong Kec. Labuapi Kab.

Lombok Barat Nusa Tenggara Barat (NTB). Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 03 Oktober 2020.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Andesit

Andesit berasal dari pegunungan andes, dan merupakan batuan beku luar
yang dihasilkan dari pembekuan magma yang ada di permukaan bumi atau
merupakan salah satu jenis batuan vulkanik. Batuan ini berwarna hitam, biasanya
abu-abu hingga gelap, tahan hujan, berat jenis 2,3-2,7 gram/cm3, aliran
permukaan, vulkanik dan lava keras (Imron, 2019). Batuan andesit terbentuk dari
lelehan magma diorit, nama ini berasal dari pegunungan komposisi mineralnya
adalah seperti diorit. Gunung berapi saat ini, khususnya di Indonesia , sering
menghasilkan batuan andesit. Di Pulau Lombok , tepatnya di Daerah Gunung
Pengsong, ditemukan batu andesit dari proses penambangan yang dilakukan oleh
masyarakat setempat (Baskara, 2019).

2.1.1 Karakteristik Andesit

Andesit merupakan salah satu batuan vulkanik dengan koefisien
mineral yang kaya akan mineral pasca-basal. Menurut , rasio suhu pada
saat pendinginan andesit adalah yang sebagian besar terdiri dari batuan
padat dan berpori. Andesit adalah batuan bertekstur kasar dengan
kandungan mineral termasuk olivin, piroksen, hornblende dan plagioklas .
Golongan utama andesit adalah kandungan silikat tinggi , feldspar alkali
terjadi dalam jumlah kecil, sebaliknya agar. penghasil mineral vitreous.
Andesit merupakan jenis aliran lava berbutir kasar dan merupakan batuan
tertua di daerah pegunungan (Hardiyono, 2013).

2.1.2 Kegunaan Andesit
Andesit banyak digunakan sebagai bahan dasar pembangunan
infrastruktur seperti jembatan, jalan raya, irigasi, rel kereta api, pelabuhan
dan lain-lain. Andesit yang biasa digunakan untuk keperluan infrastruktur
berasal dari agregat tambang . Andesit banyak digunakan karena sangat

tahan cuaca dan tahan lama. Memang andesit banyak mengandung silika.



2.1.3

2.2

Tidak semua andesit lolos uji sebagai bahan dasar bangunan. batu andesit
yang dapat digunakan untuk fungsi ini harus melalui serangkaian
pengujian yaitu uji tarik, kuat tekan, kuat geser, uji densitas. Hasil
pengujian ini akan menunjukkan elastisitas batuan dan sifat fisik lainnya.
Oleh karena itu, dimungkinkan untuk memilih batu yang dapat digunakan
sebagai Tidak hanya itu, untuk andesit skala rumahan, juga biasa
digunakan sebagai batu alam untuk candi , lantai kolam.

Kandungan Andesit

Andesit terbentuk dari magma yang suhunya antara 900 dan 1100 derajat
Celcius. Mineral yang terkandung dalam andesit bersifat mikroskopis ,
yang tidak dapat dilihat tanpa bantuan mikroskop. bahan tersebut antara
lain silika (SiO2) dengan perbandingan 5263%, kuarsa dengan
perbandingan sekitar 20%, biotit, basal, kempa, plagioklas, piroksen , dan
rasio amfibol yang sangat rendah (Geografi, 2016).

Ada berbagai jenis kristal mineral di andesit, yang terbentuk jauh sebelum
proses pembekuan magma. Kristal yang membentuk andesit datang dalam
dua ukuran. Perbedaan ukuran ini disebabkan oleh fakta bahwa magma
yang belum mengkristal di permukaan bumi mengkristal dengan cepat
karena suhu permukaan yang rendah. Secara umum, jenis kristal seragam
pada andesit adalah (hanya kristal permukaan atau plot saja). Namun,
4.444 keping andesit mengandung kristal permukaan dan peristiwa
matriks. andesit dengan karakteristik tersebut disebut andesit porfiri
(Hardiyono, 2013).

Air Bawah Permukaan

Air tanah adalah air yang berada di bawah permukaan akibat peresapan air

hujan di masa lalu dan yang terjadi sekarang, air hujan meresap melalui tanah dan

bergerak ke dalam tanah melalui pori-pori tanah, kemudian terkumpul.di atas

sebagian. Tempat bawah permukaan bumi .itulah yang disebut akuifer. Tapi

tidak

semua batuan bisa.. seperti akuifer secara alami. Batuan..dan, batuan

sedimen dan berbutir kasar idak termampatkan juga akuifer. secara alami (Lubis,
2008).



Theo (Wulandari, 2017). Dalam siklus hidrologi seperti pada Gambar 2.1
terdapat beberapa tahapan sebagai berikut

Gambar 2.1. Daur siklus hidrologi (Wulandari, 2017).

a. Evaporasi adalah proses penguapan yang terjadi secara langsung di
badan air (laut, danau, sungai) dan di darat.

b. Transpirasi merupakan pengupan air yang dilakukan oleh tumbuhan

c. Evotranspirasi merupakan penguapan total (total) air yang terjadi di
seluruh permukaan bumi, serta di badan air dan tanah, serta di dalam
jaringan organismeRespirasi merupakan penguapan air oleh tubuh
manusia dan hewan.

d. Sublimasi merupakan proses mengubah puncak gunung atau kutub es
menjadi air tanpa melalui fase cair.

e. Kondensasi merupakan proses perubahan wujud uap air menjdi titik -
titik airsebagai hasil pendinginan.

f. Adveksi merupakan proses perpindahan awan akibat arus angina atau
perbedaan tekanan udara (perpindahan dari atmosfer lautan menuju
atmosfer daratan).

g. Presipitasi merupakan peristiwa jatuhnya air baik dalam bentuk cair atau



beku dari atmosfer ke permukaan bumi.

h. Infiltrasi merupakan aliran air yang meresap ke dalam tanah.

i. Perokolasi merupakan air yang meresap terus sampai pada kedalaman

tertentuhingga mencapai air tanah.

j. Aliran permukaan adalah air yang mengalir di atas permukaan menuju

ke laut.
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2.2.2

Air Permukaan (Surface Water)

Air permukaan meliputi air yang berasal dari sungai, danau,
waduk, rawa dan badan air lainnya, yang tidak dapat ditembus oleh
tanah . Daerah daratan yang bermuara ke badan air disebut merupakan
sumber air atau cekungan drainase. Air yang mengalir dari darat ke
badan air disebut limpasan permukaan (surface runoff) dan air yang
mengalir dari sungai ke laut disebut limpasan sungai. Sekitar 60% air
yang masuk ke sungai berasal dari hujan, pencairan es atau salju, dan
sisanya berasal dari air tanah. Daerah sekitar DAS yang menjadi DAS
disebut Daerah Aliran Sungai (effendi, 2015).

Airtanah (Ground Water)

Air tanah adalah bagian air di alam yang terletak di bawah
permukaan bumi. disebut siklus hidrologi, adalah proses alami yang
terjadi di air di alam, mengalami pergerakan tempat yang terus

menerus dan berurutan. (Kodoatie, 2012)



2.3. Geologi Daerah Penelitian

R
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PETA GEOLOGI LEMBAR LOMBOK, NUSATENGGARA BARAT !’ Aii
GEOLOGICAL MAP OF THE LOMBOK SHEET, WEST NUSATENGGARA

Gambar 2.2 Peta Geologi Pulau Lombok (Mangga, et all 1994)

Berdasarkan peta geologi dan karya geologi pulau Lombok yang
digambarkan pada Gambar 2.2, daerah penelitian terletak pada Formasi
Kalipaling (TQp). Formasi Kalipalung (TQp) terdiri dari silih bergantinya
batugamping dan lava. Batugamping breksi, abu-abu, serpih terdiri dari batuan
beku andesit-basal dengan ukuran kerikil , blok dasar adalah batugamping tuf,
semen karbonat, keras dan padat . Lava, abu-abu hitam, tekstur dari andesit
dasar, padat dan keras. Tanah lapuk umumnya berupa pasir campur, lempung
berpasir dan lempung liat lempung berpasir campuran berpasir, warna abu-abu
tua, lunak dan keras, kering dan rapuh, plastisitas rendah sampai sedang, banyak
mengandung kerikil, ketebalan tanah 3,00 sampai 5,2 meter (Mangga, 1994)



2.4. Geolistrik
2.4.1. Metode Geolistrik

Metode geolistrik adalah salah  satu  metode geofisika yang
mempelajari sifat arus listrik di bumi dan cara mendeteksinya di
permukaan bumi. Termasuk untuk  mengukur potensi dan mengukur
arus yang terjadi baik secara alami dan sebagai akibat dari arus listrik
yang disuntikkan ke bumi. Oleh karena itu, ada banyak jenis metode
geolistrik, termasuk metode geospasial resistivitiy jenis (Hendrajaya dan
Idam Arif, 1990).

Penyelidikan ini meliputi pendeteksian amplitudo medan potensial,
medan elektromagnetik dan arus yang mengalir di bumi baik secara
alami, maupun akibat arus yang masuk ke bumi atau sering disebut
metode aktif dari permukaan. Proses dimulai dengan mempersiapkan
semua peralatan, termasuk unit utama, kabel, elektroda, palu HT, dan
multimeter analog, dan kemudian dilanjutkan dengan mencolokkan
elektroda.dihubungkan ke unit utama menggunakan kabel ground, dan
akhirnya, induksi listrik untuk menentukan struktur tanah  dapat
dilakukan. Hasil interpretasi disajikan dalam bentuk penampang geologi
berdasarkan hasil pengolahan data geospasial dengan menghubungkan
setiap titik dugaan dengan 8 titik lainnya. Kondisi geologi ini akan
menyarankan penyebaran (Sukandarrumidi, 1998).

Metode geolistrik resistivitas merupakan salah satu metode geolistrik
untuk mempelajari sifat resistivitas lapisan batuan di bawah permukaan
bumi. Metode resistivitas ini merupakan dasar dari semua metode
geolistrik karena darinya akan dikembangkan beberapa metode aktif yang
akan digunakan sesuai kebutuhan. Metode geolistrik resistivitas
menangkap perubahan resistivitas lapisan batuan di bawah permukaan
bumi yang diselidiki di bawah titik pengukuran. Metode geolistrik
resistivitas mengasumsikan bahwa bumi adalah resistivitas besar (Kearey,
2002).

Metode resistivitas ini memiliki konfigurasi yang berbeda-beda
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termasuk konfigurasi Schlumberger sehingga menggunakan metode

resistivitas geospasial ini memerlukan konfigurasi elektroda untuk

mendapatkan nilai resistivitas batuan yang tepat untuk keperluan survei

batuan..

2.4.2.

2.4.3.

Sounding dan Mapping

Metode Resistivitas Mapping adalah metode resistivitas yang
bertujuan untuk mempelajari variasi resistivitas lapisan bawah
permukaan mendatar (flat) Teknik mapping ini digunakan
pada komposisi dua dimensi seperti konfigurasi wenner, dipole -

dipole dan variasi lainnya.

Teknik Resistivitas Sounding atau sering disebut dengan metode
resistivitas Drilling adalah teknik atau method yang mempelajari
variasi resistivitas batuan di bawah permukaan bumi secara lurusl.
Pada
metode ini pengukuran titik Sounding dilakukan dengan jalan
merubah jarak elektroda, pengubahan jarak elektroda dilakukan
dari jarak elektroda yang kecil lalu diperbesar secara gradual. Jarak
elektroda ini  sama dengan kedalaman lapisan batuan yang
terdeteksi. Semakin dalam lapisan batuan , semakin besar jarak antara
elektroda. Dalam pengukuran jarak perbesaran elektroda dilakukan
jika memiliki alat geolistrik yang sesuai. Perangkat geolistrik harus
mampu menghasilkan arus yang cukup besar, atau perangkat harus
cukup sensitif untuk mendeteksi perbedaan potensial dengan nilai
yang cukup rendah (Kearey, 2002).

Konfigurasi Schlumberger

Konfigurasi Schlumberger unik karena menggunakan sumbu tegak
lurus dari titik pengukuran sebagai jarak antara elektroda. Konfigurasi
Schlumberger ini menggunakan 4-elektroda dengan susunan elektroda
yang sama dengan konfigurasi alfa Wenner. Namun, pada tahap

pengukuran, konfigurasi Schlumberger berbeda dengan profil alfa
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Wenner. Konfigurasi schlumberger dapat menjadi dua elektroda arus
yang dibuat dengan jarak tertentu seperti gambar 2.3, potensial pada
titik-titik dekat permukaan akan dipengaruhi oleh kedua elektroda

arus tersebut

1
Cl P1 l' P2 C2

NA a NA

e
rl r2

|< r3 >|<_r4_>|

Gambar 2.3. Konfigurasi Schlumberger (Bahri, 2005).

Keterangan :
L = Jarak antara elektroda arus dan sumbu titik ukur vertical (m)

X

Jarak antara elektroda potensial dan sumbu titik ukur vertical

(m)

| = Jarak elektroda potensial dan titik tengah antara kedua

elektrodapotensial (m).

Rumus faktor geometri yaitu :
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K=7x(AB2 ) — (MM2 )22 x MM?2

Keterangan

K = Faktor geometri (m) AB/2 = Jarak elektroda arus dari titik
tengah pengukuran (m)

MN/2 = Jarak elektroda potensial dari titik..tengah pengukuran (m)

Rumus resistivitas yaitu :

Keterangan :
Rho = Nilai resistivitas (ohm.m)
I = Nilai arus (ampere) V = Nilai potensial (volt)

Konfigurasi schlumberger memiliki kemampuan untuk artikulasi
lapisan batuan yang bersifat tidak homogen pada permukaan.
Pembacaan ini dilakukan dengan membandingkan nilai resistivitas
semu pada saat jarak elektroda potensial diubah. Konfigurasi
schlumberger adalah salah satu diantara yang baik untuk mendeteksi
adanya inovasi (Azhar, 2004).

2.5. Dasar Teori Nilai Resistivitas

Dari seluruh sifat fisika batuan dan bahan galian, resistivitas
memperlihatkan ragaam harrga yang banyak, pada bahan galian logam,
harganya berkisar pada 10 — 8 Qm hingga 107 Qm. Begitu juga pada batuan yang
lain, dengan komposisi yang beranekaragam akan menghasilkan range resistivitas
yang beragam pula, sehingga range resistivitas maksimum yang mungkin adalah
dari 1,6 x 102 (perak asli) sampai 10'® Qm (belerang murni).

Konduktor rata- rata  dijelaskan sebagai bahan yang memipunyai

resistivitas kurang dari 10® Qm, sedangkan isolator memipunyai reasitivitas lebih
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dari 10’ Qm., dan diantara keduanya adalah bahan semik konduktor.
Secara umum. berdasarkan harga resitivitas listriknya, batuan dan mineral

dapat di kelompokan menjadi 3. Yaitu :
1. konduktor baik 1108<p<tQm

2. konduktor pertengahan  : 1<p<10’Qm
3. isolator :p>10"QOm

Air tanah umumnya berisi campuran yang dapat menambah kemapuannya
untuk menghantar listrik, meskipun air tanah bukan termasuk konduktor yang

baik namun variasi resistivitas material bumi di tunjukan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Nilai Resistivitas Beberapa Material (Loke, 2000)

Material Batuan Resistivitas (m) Konduksi (1/Q2m)
Beku dan
Metamorf
Granit 5x 10% - 10° 10° -2 x 10*
Basalt 10%- 10° 10°-103
Slate 6 x 10?2 — 4 x 10’ 2,5x10%-7x 103
Marble 10% - 2,5 x 108 4x10°-107
Kuarsit 10% - 2x108 5x10° - 107
Andesit 100 — 200 0,01-0,02
Batuan sedimen
Batu pasir 8-4x10° 2,5x10%-0,125
Serpih 20—-2x 108 5x10%-0,05
Batu Gamping 50 — 4 x 102 2,5x10%-0,002
Lempung 1-100 0,1-0,02
Pasir 1-1000 1-0,001

Tanah dan Air
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Tanah Liat 1-100 0,01-1
Air Tanah (fresh) 10 - 100 0,01-0,1
Alluvium 1-800 1,25 x 103
Air Laut 0,2 5
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Studi penelitian seperti yang dimaksudkan untuk Gambar 3.1 secara
administratif berada di desa Gunung Pengsong, Distrik Labuapi, Kabupaten
Lombok Barat,
penelitian terletak di koordinat S 08° 38’ 09, 01” dan E 116° 05° 07, 92” BT,
elevasititik 1 dengan ketinggian 21 m di atas permukaan laut dan koordinat S
08° 38’ 07, 00” dan E 116°05° 11, 03” BT, elevasi titik dua ketinggian 17 m

Situs pencarian letaknya sekitar 16 km kearah barat

Nusa Tenggara Barat (NTB). Secara geografis, wilayah

di atas permukaan laut.
laut dari kota Mataram dan dapat di tempuh menggunakan kendaraan

bermotor dalam kurun waktu 30 menit.

WS we NESAE MESNE NESHE

DESABAILR

“z

JESA KURANII DALANG

Pecsmpuan Barat

DESA KURANIA

KABUPATEN LOMBOK BARAT

KECAMATAN LABUAPI
DESA PERAMPUAN

PETA ADMINISTRASI
DESA PERAMPUAN

KETERANGAN :
i= Perkantoran/puskesmas
m Sekolah/PAUD
o Masjic/Musholla
'S Pabrik
« Pemakaman umum
A Gunung/Bukit
Jalan Besar
jalan Desa
Szluran Irigasi
_ Batas Desa
¥ Batas Dusun

Skala 1:2.950

Nama: Agus Kurniawan

Sumber :
Peta Adminstrasi Dusun

- Googe Earmh Tahun 2008
Idantifikasi Lapangan Tahun 2009

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian
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3.2 Teknik Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan konfigurasi Schlumberger dan mengenai
informasi data diambil sebanyak 2 poin. Panjang ruas dari titik 1 dan titik 2
adalah 600-.300 meter ke kanan dan 300 meter ke kiri. Untuk mendapatkan
kedalaman yang maksimal sesuai dengan kemampuan pahat dan kondisi
lapangan, semakin panjang penampang maka semakin dalam pula hasil yang
diperoleh. Jarak elelaktroda arus (AB/2) = 1,5-300 meter dan jarak elektroda
potensial (MN/2) = 0,5-45 meter, seperti terlihat pada tabel 3.1 dan 3.2.

dalam Lampiran

3.3 Alat dan Bahan

1. Main Unit OJS Resistivity Meter V- RM 0219

7 S S

Gambar 3.2. Alat Geolistrik

Alat ini berfungsi mendapati nilai resistivitas batuan di bawah
permukaan tanah. Instrumen geolistrik ini di rancang untuk pengukuran
portable (multiguna) dengan kedalaman penetrasi arus 100-150 meter.
Pada perangkat dasar OJS Resistivity Meter V- RM 0219 tidak diperlukan
pengaturan SP yang rumit. Berkat tombol penyesuaian maka nilai SP
dikalibrasi secara otomatis.

2. GPS Garming

Gambar 3.3 GPS Garming

Alat ini adalah sistem navigasi menggunakan satelit, yang

dirancang agar dapat mempersiapkan posisi secara instant dengan cepat
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dan tepat.
3. Palu 4 (empat)

Gambar 3.4. Palu

Palu atau disebut juga dengan Martil, merupakan alat bangunan
yang sering sekali digunakan untuk menumbuk benda, agar tertancap
dengan kuat.

4. Elektroda

.

Gambar 3.5. Elektroda

Alat ini berfungsi untuk mengalirkan arus listrik dan arus potensial
kedalamtanah.
5. Meteran

Gambar 3.6. meteran

Manfaat utama dari meteran gulung ialah untuk mengukur panjang
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suatu  benda maupun  jarak. Meteran gulung  juga bisa
digunakan untuk membuat lingkaran, membuat sudut siku-siku, dan
menentukan ukuran sudut.

6. Kabel

Alat ini berfungsi sebagai konduktor (penghantar) listrik. Namun dari
satu fungsi utama tersebut memiliki banyak manfaat yang lainnya.
7. Kertas tabel

L2

Gambar 3.8. Kertas

Kertas ini berfungsi untuk Tempat mencatan hasil pengukuran

8. Acc




Gambar 3.9. Aki

Sebuah alat yang digunakan untuk menyimpan energi (umumnya

energi listrik) dalam bentuk energi kimia.

9. HT

Gambar 3.10 HT

HT (Handy Talky) merupakan sebuah alat komunikasi yang
bentuknya mirip dengan telepon genggam, dan dapatdigunakan sebagai
alat komunikasi antar dua orang atau lebih dengan menggunakan
gelombang radio dan sering digunakan untuk komunikasi yang sifatnya
sementara karena salurannya dapat diganti-ganti setiap saat.

10. Pensil / bolpoin
Gambar 3.11

Pensil/Bolpoinini berfungsi untuk mencatat hasil pengukuran

11. HP




Gambar 3.12 HP

Hp ini berfungsi untuk mengambil dokumentasi pengukuran.

12. Sarung tangan, topi, rompi dan kursi

Gambar 3.13 Sarung tangan, topi, rompi dan kursi

Sarung tangan berfungsi untuk menarik kabel agar tangan tidak luka
karena panas dari kabel. Topi berfungsi melindungi kepala dari terik
matahari. Rompi berfungsi untuk alat pelindung diri yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya kecelakaan. Kursi berfungsi untuk tempat duduk

operator.

3.4 Bagan Alir Peneltian

Penelitian ini terdiri dari bebrapa tahapan seperti yang ditujukan pada
Gambar 3.2 dimana tahapan dimulai dengan studi literature dan di akhiri dengan
tahapan interpretasi data, detail dari penjelasan data di jelaskan pada Sub bab 3.2
sedangkan detail penjelasan pengolahan data dan interpretasi data di jelaskan pada
Sub bab 3.5 - sub bab 3.6.
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Gambar 3.14 Bagan Alir Peneltian
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3.5 Prosesing Data

3.5.1

3.5.2

3.5.3

Microsoft Excel

Microsoft Excel adalah program aplikasi yang termasuk dalam
paket instalasi Microsoft Office , digunakan untuk menggabungkan
angka menggunakan lembar kerja yang terdiri dari baris dan kolom
untuk melakukan perintah . Microsoft menghitung nilai K, .p2, dan

pl, p.
IP2Win

Dari informasi tersebut didapatkan nilai resistor (R). Nilai resistor
dikalikan dengan faktor geometri (K) konfigurasi Schlumberger untuk
mendapatkan nilai resistivitas semu (pa). Kemudian informasi berupa
jarak (AB/2, MN), | dan V. dimasukkan ke dalam aplikasi IPI2Win
untuk mendapatkan nilai resistivitas aktual batuan yang diteliti.
IP2Win adalah. Program untuk mengolah..dan menginterprestasi
data..geolistrik 1 dimensi (1D). Pengunaan IP2Win mencakup
beberapa Tahapan.. dalam. Pengunaan software IP2Win adalah input
data, koreksi kesalahan data (eror data) penambahan data dan
pembuatan cross section. Hasil akhir dari pengolahan data adalah
kurva resistivitas semu versus celah elektroda dan tabel nilai
resistivitas aktual yang menggambarkan susunan batuan pada titik
pengukuran

Progress

Progress adalah salah satu software yang digunakan dalam proses
pengolahan data geofisika metode geolistrik, dalam hal ini dibahas
data yang menggunakan konfigurasi schlumberger. Dengan software
progressive 3.0 .ini maka akan diperoleh Informasi yang dihasilkan
dari aplikasi IPI2Win kemudian diimport ke dalam aplikasi
Progressve 3.0 untuk menampilkan lapisan-lapisan di bawah
permukaan secara vertical atau tegak lurus termasuk nilai resistivitas

dan pada setiap susunan serta nomor lapisan permukaan saat
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pengambilan sampel penunjuk. Progressv 3.0 membutuhkan input
untuk membentuk nilai resistivitas semu (pa) Rhoalpa dan nilai
pasivasi (AB/2) atau jarak antar elektroda . Kedua variabel ini, entri
ini harus menunjukkan , kurva Rho alpha vs (AB/2) harus cocok
dengan dengan kurva kemajuan 3.0 terbuka, cocok dengan kurva
bidang di , kurva kemajuan 3.0. Hal ini dilakukan dengan
memasukkan nilai resistivitas dan memasukkannya ke dalam tabel

yang disediakan, nilai dapat diubah sampai terjadi kecocokan..

3.6 Interprestasi Data

Setelah informasi mengenai data sudah didapat dan diolah
kemudian data diinterpretasikan berdasarkan kondisi geologi dan
nilai resistivitas batuan, untuk mendapati keberadaan andesit.
Interpretasi data geolistrik yang dihasilkan saat penelitian dilakukan
dengan cara analisis interpretasi sounding satu dimensi (1D).
Interpretasi data geolistrik satu dimensi (1D) akan memberikan
gambaran pada tiap lapisan nilai resistivitas dan informasi yang
diperoleh pada daerah penelitian. Pada daerah penelitian bersumber
dari nilai resistivitas dan keberadaan andesit di bawah permukaan
tidak merata, dan berdasarkan nilai resistivitas dan peta geologi
sehingga dapat interpretasikan keberadaan andesit di bawah

permukaan pada daerah penelitian.
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